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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Jambi memiliki Luas wilayah lebih kurang 53.435 km² dengan luas 

daratan 50.160,05 Km² dan 3. 274,95 Km² luas perairan. (BPS Provinsi Jambi, 

2021). Provinsi jambi memiliki potensi perikanan yang cukup besar karena adanya 

sumberdaya laut yang tersedia. Provinsi jambi mempunyai panjang garis pantai 

±210 Km² yang terletak pada dua Kabupaten yaitu Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat ±45 Km² dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur ±191 km.  

Keragaman pola konsumsi tergantung pada pendapatan rumah tangga, dan 

tingkat pendapatan yang berbeda menyebabkan tingkat konsumsi yang berbeda. 

Dengan kata lain, pendapatan memiliki dampak yang besar terhadap tingkat 

konsumsi individu. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam teori Keynes, yang 

menjelaskan bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan 

disposabel saat ini.  

Kesejahteraan seorang nelayan terutama ditentukan oleh jumlah ikan yang 

ditangkap, yang hasilnya mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima seorang 

nelayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Rumah tangga nelayan adalah 

rumah tangga yang paling sedikit satu anggota rumah tangganya bekerja sebagai 

nelayan di bidang komersial/bidang profesi dan sedang menghitung pendapatan, 

pengeluaran, dan lain-lain untuk menangkap ikan bagi rumah tangga tersebut. 

Dengan melihat dinamika populasi rumah tangga nelayan dan potensi yang cukup 

besar di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Tanjung Jabung Timur  Provinsi 

Jambi, maka jumlah rumah tangga nelayan menarik untuk dikaji.  

Pendapatan perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu 

negara atau wilayah. Pendapatan perkapita didapatkan dari hasil pembagian 

pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara pada suatu 

periode tertentu. Pendapatan perkapita dapat digunakan untuk membandingkan 

kesejahteraan atau standar hidup suatu negara dari tahun ke tahun. Dengan 

melakukan perbandingan seperti itu, kita dapat mengamati apakah kesejahteraan 

masyarakat pada suatu negara secara rata-rata telah meningkat. Pendapatan 

perkapita yang meningkat merupakan salah satu tanda bahwa rata-rata 
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kesejahteraan penduduk telah meningkat. Pendapatan perkapita menunjukkan pula 

apakah pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah telah berhasil, 

berapa besar keberhasilan tersebut, dan akibat apa yang timbul oleh peningkatan 

tersebut. 

Angka konsumsi ikan merupakan tingkat konsumsi masyarakat dan nelayan 

terhadap sumberdaya perikanan yang tersedia dalam satuan kilogram (kg). Produksi 

ikan Provinsi Jambi diperkirakan sebanyak104.286,32 yang terdiri dari perikanan 

budidaya, hasil laut, dan perairan umum daratan (PUD). Perikanan Provinsi Jambi 

memiliki beberapa komoditas eskpor unggulan baik keluar negeri maupun ke luar 

wilayah yaitu cumi, sotong, gurita, rajungan, kepiting, rumput laut, tuna, tongkol, 

cakalang, dan udang dengan negara tujuan eskpor luar negeri seperti Hongkong, 

Cina, Tiongkok, Singapura, Malaysia dan Luar Wilayah Provinsi Jambi Seperti 

Jakarta, Semarang, Batam, dll. Perairan Provinsi Jambi diperkirakan baru 

dieksploitasi sekitar 67 % dan berpeluang untuk dikembangkan sebesar 33 % lagi  

(KKP Provinsi Jambi,2018). Angka konsumsi ikan di Provinsi Jambi terbilang 

standar yakni sebesar 36,8 Kg/Kapita/Tahun yang menunjukkan masih berada jauh 

di bawah konsumsi ikan nasional yakni sebesar 54,56 Kg/Kapita/Tahun. 

Provinsi Jambi memiliki potensi sumberdaya perikanan yang besar oleh karena 

itu sumberdaya tersebut harus dikelola dengan baik agar kelestariannya dapat 

terjaga dengan tetap memanfaatkannya secara optimal. Salah satu upaya yang 

dilakukan guna mengembangkan wilayah pesisir yang ada di Provinsi Jambi 

dengan cara menggalipotensi sumberdaya alam yang ada, terutama potensi 

sumberdaya ikan. Diharapkan pesisir Provinsi Jambi tersebut berkembang, sesuai 

dengan yang diharapkan. Untuk itu perlu digambarkan berbagai potensi wilayah 

pesisir yang telah dimanfaatkan maupun  potensi yang belum tergali sehingga pada 

masa yang akan datang dapat memberikan manfaat ekonomi, manfaat sosial, dan 

manfaat ekologis bagi pengembangan pesisir di Provinsi Jambi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi menarik untuk 

dilaksanakan di Provinsi Jambi terutama mengenai pengaruh pendapatan terhadap 

konsumsi ikan dan pengaruh jumlah rumah tangga nelayan terhadap konsumsi ikan 

terhadap konsumsi ikan di Provinsi Jambi dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan dan jumlah rumah tangga nelayan terhadap konsumsi ikan 
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dan mengetahui respon perubahan konsumsi terhadap perubahan pendapatan di 

Jambi. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan jumlah rumah tangga nelayan 

terhadap konsumsi ikan di Provinsi Jambi. 

2.Untuk mengetahui bagaimana respon perubahan konsumsi ikan  terhadap 

perubahan pendapatan di Provinsi Jambi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ataupun tambahan 

pengetahuan antara lain:  

1. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumber informasi tentang 

pentingnya mengkonsumsi ikan, kemudian dapat mengetahui bagaimana 

pendapatan  dan  konsumsi ikan di Provinsi Jambi.  

2. Bagi Peneliti 

Berguna sebagai media mendapatkan pengalaman langsung dalam 

penelitian untuk mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang pengaruh 

pendapatan dan jumlah rumah tangga nelayan terhadap konsumsi ikan di Provinsi 

Jambi dan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan dan pada 

keadaan yang sebenarnya di lapangan.  

3. Bagi Universitas Jambi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa atau yang 

berkepentingan yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi perpustakaan atau 

tambahan pengetahuan mengenai bagaimana pengaruh pendapatan dan jumlah 

rumah tangga nelayan terhadap komsumsi ikan di Provinsi Jambi. 

4. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini berguna sabagai masukan bagi pemerintah dalam upaya 

meningkatkan konsumsi ikan yang ada di Provinsi Jambi. 

 


